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Kajian studi pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
metode pengajaran cerita rakyat yang telah dikembangkan dan diterapkan dalam
pendidikan sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai metode pengajaran cerita rakyat yang telah diterapkan di
sekolah dasar, serta mengevaluasi efektivitas metode-metode tersebut dalam
mengembangkan karakter, keterampilan literasi, dan pemahaman budaya siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis berbagai literatur yang relevan mengenai metode pengajaran cerita
rakyat di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode
pengajaran cerita rakyat dalam pembelajaran di sekolah dasar menawarkan potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pembentukan karakter. Meskipun
menghadapi tantangan seperti kurangnya pelatihan guru dan sumber daya,
pendekatan ini dapat menjadi alat yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral
dan budaya kepada siswa. Dengan dukungan yang memadai melalui pelatihan dan
pengembangan kurikulum yang relevan, metode ini dapat memperkaya pengalaman
belajar dan mendukung pertumbuhan karakter siswa secara holistik.

Kata Kunci: Kajian Studi Pustaka, Metode Pengajaran, Cerita Rakyat

This literature review aims to identify and analyze various folklore teaching methods
that have been developed and applied in elementary school education. The purpose of
this study is to identify and analyze various folklore teaching methods that have been
applied in elementary schools, and to evaluate the effectiveness of these methods in
developing students' character, literacy skills, and cultural understanding. This study
uses a qualitative approach with a library research method. This study aims to identify,
analyze, and synthesize various relevant literature on folklore teaching methods in
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elementary schools. The results of the study indicate that the application of folklore
teaching methods in elementary school learning offers great potential to increase
student engagement and character formation. Despite facing challenges such as lack
of teacher training and resources, this approach can be an effective tool in teaching
moral and cultural values to students. With adequate support through relevant training
and curriculum development, this method can enrich the learning experience and
support the growth of students' character holistically.

Keywords: Literature Review, Teaching Methods, Folk Tales

1. Pendahuluan

Cerita rakyat merupakan bagian integral dari warisan budaya yang kaya
dan telah diwariskan dari generasi ke generasi. Sebagai salah satu bentuk
kesusastraan lisan, cerita rakyat memiliki nilai-nilai moral, sosial, dan budaya
yang mendalam, yang dapat berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif
di sekolah dasar. Melalui cerita rakyat, siswa dapat dikenalkan dengan berbagai
karakter, kebijaksanaan lokal, serta nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan
konteks budaya setempat.

Pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar memiliki potensi besar dalam
pengembangan karakter siswa (Widyahening & Rahayu, 2021) (Umri, 2021)
(Hasanah et al, 2022). Metode pengajaran ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan siswa tentang warisan budaya, tetapi juga dapat memperkuat
keterampilan literasi, imajinasi, dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
moral (Sapriline et al, 2023). Selain itu, cerita rakyat dapat digunakan sebagai
alat untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air dan penghargaan terhadap
budaya bangsa (Ernawati & Kanzunnudin, 2023) (Khairil et al, 2020). Namun,
penerapan metode pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar sering menghadapi
berbagai tantangan. Kurangnya sumber daya, kurangnya pemahaman guru
tentang cara mengintegrasikan cerita rakyat dalam kurikulum, serta kurangnya
inovasi dalam metode pengajaran adalah beberapa hambatan yang sering
dihadapi (Sari & Khanzunnudin, 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam mengenai berbagai metode pengajaran cerita rakyat yang telah ada
dan bagaimana metode-metode tersebut dapat diadaptasi dan diterapkan secara
efektif dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar (Iman & Sulaeman, 2019).

Kajian studi pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai metode pengajaran cerita rakyat yang telah dikembangkan dan
diterapkan dalam pendidikan sekolah dasar (Abidin et al, 2021). Dengan
demikian, diharapkan kajian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan relevan, yang tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu
melestarikan warisan budaya melalui pendidikan formal (Ahmadi et al, 2021)
(Anggara, 2020) (Romadhan, 2021).

Pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar memiliki banyak potensi,
terdapat sejumlah masalah yang perlu diatasi dalam penerapannya (Azis, 2023)
(Ramdhani et al, 2019). Salah satu masalah utama adalah kurangnya
pemahaman dan pengetahuan guru mengenai metode yang efektif untuk
mengajarkan cerita rakyat (Sulistyaningsih et al, 2022). Banyak guru yang
belum terbiasa mengintegrasikan cerita rakyat ke dalam pelajaran sehari-hari,
yang menyebabkan pendekatan pengajaran cenderung konvensional dan kurang
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inovatif. Selain itu, terbatasnya sumber daya, seperti buku cerita rakyat yang
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan media pembelajaran yang
menarik, juga menjadi kendala yang menghambat efektivitas pengajaran
(Samsuddin et al, 2023). Masalah lain yang muncul adalah keterbatasan dalam
kurikulum yang tidak memberikan ruang yang memadai untuk pengajaran cerita
rakyat (Prasetyo et al, 2022) (Hidayatullah & Kanzunnudin, 2020) (Arifin, 2022).
Kurikulum yang lebih fokus pada pencapaian target akademis seringkali
mengesampingkan aspek-aspek budaya dan karakter, yang seharusnya dapat
diperkaya melalui cerita rakyat (Jaya et al, 2023). Sehingga, potensi cerita
rakyat sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter dan
menanamkan nilai-nilai budaya sering terabaikan (Lisnawati, 2021). Hal ini
menimbulkan tantangan bagi para pendidik dalam menciptakan pendekatan
pengajaran yang holistik dan bermakna bagi siswa sekolah dasar (Ulfa &
Haryadi, 2022).

Kesenjangan dalam penelitian mengenai metode pengajaran cerita rakyat
di sekolah dasar terlihat pada kurangnya studi yang mendalam dan sistematis
terkait efektivitas berbagai metode pengajaran yang digunakan. Sebagian besar
penelitian yang ada cenderung fokus pada deskripsi umum tentang manfaat
cerita rakyat tanpa memberikan panduan yang konkret atau model
pembelajaran yang dapat diadopsi oleh guru. Hal ini mengakibatkan minimnya
pemahaman tentang bagaimana metode pengajaran tertentu dapat diterapkan
secara praktis dan efektif dalam lingkungan kelas, terutama dalam konteks yang
berbeda-beda. Selain itu, terdapat kesenjangan antara potensi cerita rakyat
sebagai alat pendidikan dan implementasi nyata dalam kurikulum sekolah dasar.
Sementara banyak penelitian menyoroti nilai-nilai edukatif dari cerita rakyat,
sangat sedikit yang membahas bagaimana cerita ini dapat diintegrasikan dengan
kurikulum yang sudah ada, atau bagaimana mengatasi hambatan yang mungkin
muncul dalam penerapannya. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut yang tidak hanya mengeksplorasi metode pengajaran yang inovatif
tetapi juga mempertimbangkan adaptasi kurikulum dan pengembangan materi
ajar yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pengajaran cerita rakyat di
sekolah dasar.

Mengatasi masalah dan kesenjangan dalam pengajaran cerita rakyat di
sekolah dasar, solusi pertama adalah pengembangan pelatihan dan workshop
bagi para guru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka
dalam mengintegrasikan cerita rakyat ke dalam proses pembelajaran. Pelatihan
ini dapat mencakup teknik-teknik pengajaran yang kreatif, seperti penggunaan
multimedia, permainan peran, dan diskusi interaktif yang membantu siswa
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat. Dengan memberikan
guru akses ke sumber daya yang relevan dan pelatihan yang tepat, mereka akan
lebih siap untuk memanfaatkan cerita rakyat sebagai alat pembelajaran yang
efektif. Solusi kedua adalah pengembangan dan penerapan kurikulum yang lebih
fleksibel dan inklusif, yang memungkinkan integrasi cerita rakyat ke dalam
berbagai mata pelajaran di sekolah dasar. Kurikulum ini harus dirancang
sedemikian rupa sehingga cerita rakyat tidak hanya menjadi bahan tambahan,
tetapi juga menjadi bagian integral dari pengajaran nilai-nilai moral, sosial, dan
budaya. Selain itu, pembuatan bahan ajar yang lebih variatif, seperti buku cerita
rakyat yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, serta penggunaan
teknologi digital untuk menyajikan cerita dalam format yang lebih menarik,
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dapat menjadi langkah penting untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai metode pengajaran cerita rakyat yang telah diterapkan di sekolah
dasar, serta mengevaluasi efektivitas metode-metode tersebut dalam
mengembangkan karakter, keterampilan literasi, dan pemahaman budaya
siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan
kesenjangan yang ada dalam penerapan pengajaran cerita rakyat, serta
memberikan rekomendasi strategi yang lebih efektif untuk integrasi cerita rakyat
dalam kurikulum pendidikan dasar, sehingga dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa dan melestarikan warisan budaya melalui pendidikan formal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (/ibrary research). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis berbagai literatur yang relevan mengenai metode
pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar (Putri, 2020). Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi penelitian-penelitian sebelumnya, artikel jurnal, buku, dan
sumber-sumber akademik lainnya yang membahas topik serupa, untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang praktik dan tantangan
dalam pengajaran cerita rakyat (Ihzan, 2021). Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi sebagai pengumpul dan
penganalisis data. Peneliti akan menggunakan panduan analisis literatur yang
terstruktur untuk memastikan bahwa semua informasi yang relevan dari
berbagai sumber dapat diidentifikasi dan dianalisis secara sistematis
(Rachmawati & Fadhilawati, 2021). Selain itu, peneliti juga akan membuat
catatan dan memetakan tema-tema utama yang muncul dalam literatur untuk
memfasilitasi proses analisis data.

Metode pustaka melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber
literatur yang relevan dengan topik penelitian (Kuswono et al, 2021). Peneliti
akan mencari dan menyeleksi literatur dari jurnal akademik, buku, prosiding
konferensi, dan disertasi yang berkaitan dengan pengajaran cerita rakyat di
sekolah dasar (Nisa, 2019). Fokus utama adalah pada studi-studi yang telah
mengevaluasi metode pengajaran cerita rakyat dan tantangan yang dihadapi
dalam penerapannya. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi, yaitu dengan menelusuri dan mengumpulkan literatur yang sesuai
dari basis data akademik, perpustakaan, dan sumber online yang terpercaya.
Peneliti akan mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan dengan kriteria
yang ditetapkan, seperti topik tentang metode pengajaran cerita rakyat,
integrasi budaya dalam pendidikan, dan inovasi dalam pengajaran di sekolah
dasar. Analisis data dilakukan dengan metode analisis konten, di mana peneliti
akan mengkategorikan dan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari literatur yang dikumpulkan. Data yang diperoleh akan disusun dan disintesis
untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan tantangan dalam pengajaran
cerita rakyat di sekolah dasar. Hasil analisis ini akan digunakan untuk
merumuskan rekomendasi dan strategi pengajaran yang lebih efektif
berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari studi pustaka.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil penelitian dari kajian studi pustaka tentang metode pengajaran cerita
rakyat dalam pembelajaran di sekolah dasar mengungkapkan beberapa temuan
kunci. Pertama, metode pengajaran cerita rakyat terbukti efektif dalam
mengembangkan karakter, keterampilan literasi, dan pemahaman budaya
siswa. Studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat
digunakan secara interaktif melalui berbagai metode seperti penceritaan, drama,
dan penggunaan media digital, yang mampu meningkatkan keterlibatan dan
minat siswa dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi adanya kesenjangan dalam implementasi metode pengajaran
cerita rakyat di sekolah dasar. Keterbatasan dalam pelatihan guru, kurangnya
materi ajar yang sesuai, serta kurikulum yang kurang mendukung pengajaran
budaya adalah tantangan utama yang menghambat efektivitas pengajaran cerita
rakyat. Selain itu, banyak sekolah belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
cerita rakyat sebagai alat pendidikan yang holistik. Untuk mengatasi masalah
ini, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengembangan
pelatihan guru, penyediaan sumber daya yang lebih variatif, serta adaptasi
kurikulum yang lebih fleksibel dan inklusif. Hasil penelitian mengenai kajian studi
pustaka tentang metode pengajaran cerita rakyat dalam pembelajaran di
sekolah dasar mengungkapkan beberapa temuan penting:

Keberagaman Metode Pengajaran

Berbagai metode pengajaran cerita rakyat telah diidentifikasi, termasuk
penceritaan langsung, penggunaan media visual dan digital, permainan peran
(role-playing), diskusi kelompok, dan integrasi cerita rakyat ke dalam berbagai
mata pelajaran. Metode-metode ini secara efektif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai
budaya, serta mengembangkan keterampilan literasi dan komunikasi.
Keberagaman metode pengajaran dalam pembelajaran cerita rakyat di sekolah
dasar mencerminkan pentingnya pendekatan yang beragam untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Metode pengajaran yang
bervariasi, seperti penggunaan cerita lisan, permainan peran, dan media visual,
dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam cerita rakyat. Beragamnya metode ini
memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif, di mana siswa tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi kelompok atau
pementasan cerita.

Pendekatan yang bervariasi dalam pengajaran cerita rakyat juga
berkontribusi pada pengembangan keterampilan kognitif dan sosial siswa.
Misalnya, metode pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam
penciptaan ulang cerita rakyat melalui media seperti video atau buku ilustrasi
dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama tim.
Selain itu, metode yang melibatkan diskusi dan refleksi atas cerita rakyat dapat
memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral dan sosial yang
terkandung dalam cerita tersebut, serta relevansinya dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Dalam kajian studi pustaka tentang metode pengajaran cerita
rakyat, beragam metode ini dipandang penting untuk mendukung diferensiasi
pengajaran dan memastikan inklusivitas dalam proses belajar. Dengan
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memanfaatkan berbagai metode pengajaran, guru dapat lebih efektif dalam
menjangkau siswa dengan berbagai gaya belajar, serta meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Keberagaman metode pengajaran
ini juga memungkinkan siswa untuk mengalami cerita rakyat dari berbagai sudut
pandang dan melalui berbagai media, sehingga memperkaya pengalaman
belajar mereka serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
holistik.

Potensi Pendidikan Karakter

Cerita rakyat memiliki potensi besar dalam pendidikan karakter, terutama
dalam mengajarkan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya. Studi pustaka
menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman
budaya. Ini menjadikan cerita rakyat sebagai alat yang kuat untuk membangun
karakter siswa sejak usia dini. Selanjutnya, metode pengajaran yang
memanfaatkan cerita rakyat dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
berbagai aspek karakter dengan cara yang lebih interaktif dan menarik.
Misalnya, ketika siswa terlibat dalam kegiatan kreatif seperti pementasan cerita
atau penulisan ulang cerita dengan pesan moral, mereka tidak hanya
mempelajari nilai-nilai karakter tetapi juga belajar cara mengekspresikan dan
menerapkan nilai-nilai tersebut. Metode-metode ini memungkinkan siswa untuk
mengalami nilai-nilai karakter secara langsung, sehingga memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut dan meningkatkan kemampuannya untuk
menerapkannya dalam situasi nyata.

Potensi pendidikan karakter dalam kajian studi pustaka tentang metode
pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar sangat signifikan, karena cerita rakyat
sering mengandung nilai-nilai moral dan etika yang penting untuk
perkembangan karakter siswa. Cerita rakyat, dengan berbagai tokoh dan alur
ceritanya, menyediakan konteks yang kaya untuk mendiskusikan dan
memahami nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, dan kerja sama. Melalui
metode pengajaran yang melibatkan diskusi, refleksi, dan permainan peran,
siswa dapat mengeksplorasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan cerita rakyat sebagai alat
pendidikan karakter memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung dari
contoh-contoh praktis dalam cerita yang dapat mereka kaitkan dengan
pengalaman pribadi mereka. Akhirnya, pengajaran cerita rakyat juga
mendukung pembentukan karakter melalui penguatan budaya lokal dan
identitas diri. Cerita rakyat sering kali mencerminkan kebudayaan dan tradisi
lokal, yang dapat membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya
mereka sendiri. Dengan memanfaatkan cerita rakyat dalam pembelajaran, guru
tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral tetapi juga memperkuat rasa identitas
dan kebanggaan siswa terhadap budaya mereka. Ini pada gilirannya dapat
mendukung pengembangan karakter yang kuat dan positif, serta membantu
siswa untuk merasa lebih terhubung dengan komunitas dan lingkungan mereka.

Tantangan Implementasi

Penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi
pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar. Tantangan ini meliputi kurangnya
pelatihan bagi guru, keterbatasan sumber daya dan bahan ajar, serta kurikulum
yang tidak secara eksplisit mendukung pengajaran cerita rakyat. Selain itu,




Jurnal Wawasan Mahasiswa Volume 3 No 1: 11-23

banyak guru yang belum sepenuhnya memahami cara mengintegrasikan cerita
rakyat ke dalam pembelajaran sehari-hari secara efektif.

Tantangan implementasi metode pengajaran cerita rakyat dalam
pembelajaran di sekolah dasar sering kali berkisar pada kurangnya sumber daya
dan pelatihan yang memadai untuk guru. Banyak sekolah mungkin tidak
memiliki akses ke materi cerita rakyat yang berkualitas atau pelatihan yang
cukup bagi guru untuk mengadaptasi metode ini secara efektif. Tanpa dukungan
yang memadai, guru mungkin kesulitan untuk mengintegrasikan cerita rakyat
ke dalam kurikulum mereka dengan cara yang menarik dan edukatif, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi efektivitas pengajaran. Oleh karena itu,
pengadaan materi yang relevan dan pelatihan yang sesuai sangat penting untuk
mengatasi tantangan ini. Selain itu, tantangan lain dalam implementasi metode
pengajaran cerita rakyat adalah keberagaman latar belakang budaya siswa.
Dalam konteks kelas yang heterogen, cerita rakyat dari satu budaya mungkin
tidak selalu relevan atau dapat dipahami oleh semua siswa. Hal ini dapat
menghambat keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu memilih cerita rakyat yang
dapat mencerminkan keberagaman budaya siswa atau mengadaptasi cerita
untuk mengakomodasi berbagai latar belakang budaya, serta memberikan
konteks yang cukup untuk memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan
manfaat dari pembelajaran tersebut.

Tantangan implementasi juga mencakup penilaian efektivitas metode
pengajaran cerita rakyat dalam mencapai tujuan pendidikan karakter. Penilaian
yang tidak memadai dapat menyulitkan guru dalam mengukur sejauh mana
metode ini berhasil dalam membentuk karakter siswa dan mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
alat penilaian yang komprehensif dan metodologi evaluasi yang dapat mengukur
dampak metode pengajaran cerita rakyat terhadap perkembangan karakter
siswa. Dengan adanya alat penilaian yang efektif, guru dapat lebih mudah
menilai dan menyesuaikan pendekatan mereka untuk memastikan bahwa
metode ini memberikan manfaat maksimal dalam pembelajaran di sekolah
dasar. Penilaian efektivitas metode pengajaran cerita rakyat dalam
pembentukan karakter siswa juga merupakan tantangan penting. Tanpa alat
penilaian yang efektif, sulit untuk mengukur dampak metode ini terhadap
perkembangan karakter siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, pengembangan alat penilaian yang komprehensif dan metodologi
evaluasi yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa metode
pengajaran cerita rakyat dapat memberikan manfaat maksimal dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Penilaian yang baik akan membantu guru dalam
menilai efektivitas metode ini dan melakukan penyesuaian yang diperlukan
untuk meningkatkan hasil pembelajaran.

Rekomendasi Pengembangan

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan pengembangan
kurikulum yang lebih inklusif, pelatihan yang lebih intensif bagi guru, dan
penyediaan sumber daya yang mendukung pengajaran cerita rakyat. Diperlukan
juga kolaborasi antara pendidik, pengembang kurikulum, dan komunitas budaya
untuk memastikan bahwa cerita rakyat dapat diajarkan secara relevan dan
menarik bagi siswa. Selanjutnya, pengembangan materi ajar yang beragam dan
relevan juga merupakan rekomendasi penting. Mengingat keberagaman budaya
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di kelas, materi ajar yang mencakup berbagai cerita rakyat dari berbagai latar
belakang budaya dapat membantu siswa merasa lebih terhubung dengan
pembelajaran. Pembuatan sumber daya seperti buku cerita, media visual, dan
materi digital yang mencerminkan berbagai tradisi budaya akan mendukung
guru dalam mengajarkan cerita rakyat dengan cara yang inklusif dan
menyeluruh. Selain itu, pengembangan sumber daya ini harus melibatkan
kolaborasi dengan ahli budaya dan penulis lokal untuk memastikan kualitas dan
relevansi materi ajar.

Rekomendasi pengembangan dalam kajian studi pustaka tentang metode
pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar mencakup peningkatan pelatihan dan
dukungan untuk guru. Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi, penting
bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan program pelatihan yang lebih
intensif dan berkelanjutan bagi guru mengenai metode pengajaran cerita rakyat.
Pelatihan ini harus mencakup strategi untuk memilih dan mengadaptasi cerita
rakyat yang sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang budaya siswa, serta
teknik untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik.
Dukungan ini akan membantu guru dalam mengintegrasikan metode pengajaran
cerita rakyat secara efektif ke dalam kurikulum mereka. Penting untuk
mengembangkan alat penilaian yang efektif untuk mengukur dampak metode
pengajaran cerita rakyat terhadap pembentukan karakter siswa. Rekomendasi
ini mencakup pembuatan instrumen penilaian yang dapat mengukur aspek-
aspek seperti pemahaman nilai-nilai moral, keterampilan sosial, dan aplikasi
nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan alat penilaian yang tepat, guru
dapat memantau kemajuan siswa, mengevaluasi efektivitas metode pengajaran,
dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran. Penilaian yang baik akan memastikan bahwa metode pengajaran
cerita rakyat dapat memberikan manfaat maksimal dalam pengembangan
karakter dan pendidikan siswa di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, kajian pustaka ini menekankan pentingnya cerita
rakyat sebagai bagian integral dari pendidikan dasar yang dapat memperkaya
pembelajaran, mengembangkan karakter, dan melestarikan warisan budaya.

3.2 Pembahasan
Keberagaman Metode Pengajaran

Keberagaman metode pengajaran dalam pembelajaran cerita rakyat di
sekolah dasar juga mendukung pengembangan keterampilan literasi dan bahasa
siswa. Dengan menggunakan berbagai metode seperti membaca bersama,
menulis ulang cerita, atau menceritakan kembali dalam bahasa mereka sendiri,
siswa tidak hanya memahami alur cerita tetapi juga memperkaya kosa kata dan
kemampuan bahasa mereka. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi dengan teks secara mendalam, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konteks budaya dan
moral yang diwakili oleh cerita rakyat. Penggunaan berbagai media seperti
audio, visual, dan digital juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
relevan bagi siswa di era teknologi saat ini. Lebih jauh, keberagaman metode
pengajaran dalam pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar dapat membantu
dalam pembentukan karakter siswa. Cerita rakyat seringkali mengandung nilai-
nilai luhur seperti kejujuran, kerja keras, dan gotong royong yang dapat
dijadikan dasar untuk pengajaran moral. Dengan menggabungkan metode
pengajaran yang beragam, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan
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proyek kreatif, siswa diajak untuk tidak hanya memahami, tetapi juga
menghayati dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, keberagaman metode pengajaran tidak hanya
mendukung pembelajaran kognitif tetapi juga pembelajaran afektif dan sosial,
yang merupakan bagian integral dari pendidikan karakter di sekolah dasar.

Potensi Pendidikan Karakter

Potensi pendidikan karakter dalam kajian studi pustaka tentang metode
pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar sangat besar, karena cerita rakyat
menyediakan konteks yang kaya untuk pembelajaran nilai-nilai moral dan etika.
Melalui metode pengajaran yang melibatkan cerita rakyat, siswa dapat secara
aktif mendalami dan memahami nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, dan
kerja sama melalui interaksi langsung dengan karakter dan situasi dalam cerita.
Metode ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
relevan tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Lebih jauh, pengajaran cerita
rakyat mendukung pembentukan karakter dengan memperkuat rasa identitas
budaya dan pemahaman terhadap warisan lokal. Dengan memanfaatkan cerita
rakyat yang mencerminkan kebudayaan dan tradisi setempat, siswa dapat
mengembangkan rasa bangga dan keterhubungan dengan komunitas mereka.
Hal ini berkontribusi pada pembentukan karakter yang positif dan kuat, serta
membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai nilai-nilai yang
membentuk identitas mereka. Dengan demikian, penggunaan cerita rakyat
dalam pembelajaran di sekolah dasar berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
membentuk karakter yang baik sekaligus memperkuat ikatan budaya siswa.

Tantangan Implementasi

tantangan utama dalam implementasi metode pengajaran cerita rakyat di
sekolah dasar meliputi kekurangan sumber daya dan pelatihan yang memadai
untuk guru. Tanpa dukungan materi yang berkualitas dan pelatihan yang efektif,
guru mungkin menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan cerita rakyat ke
dalam kurikulum dengan cara yang menarik dan edukatif. Oleh karena itu,
penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan sumber daya yang
diperlukan dan program pelatihan yang komprehensif untuk memastikan bahwa
guru dapat mengaplikasikan metode ini dengan optimal. Selain itu,
keberagaman latar belakang budaya siswa menjadi tantangan signifikan dalam
implementasi metode ini. Cerita rakyat yang berasal dari satu budaya mungkin
tidak selalu resonan dengan semua siswa di kelas yang heterogen, yang dapat
menghambat keterlibatan dan pemahaman mereka. Untuk mengatasi hal ini,
guru perlu memilih atau menyesuaikan cerita rakyat yang relevan dengan
berbagai latar belakang budaya siswa dan memberikan konteks yang memadai.
Dengan pendekatan ini, diharapkan semua siswa dapat merasakan manfaat dari
pembelajaran cerita rakyat, terlepas dari latar belakang budaya mereka.

Rekomendasi Pengembangan

Pengembangan metode pengajaran cerita rakyat di sekolah dasar harus
fokus pada peningkatan pelatihan dan dukungan untuk guru, serta penyediaan
materi ajar yang beragam dan relevan. Program pelatihan yang mendalam dan
berkelanjutan akan membantu guru untuk memahami dan
mengimplementasikan metode ini secara efektif, sementara materi ajar yang
mencakup berbagai cerita rakyat dari latar belakang budaya yang berbeda akan
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memastikan bahwa pembelajaran menjadi inklusif dan menarik bagi semua
siswa. Dengan langkah-langkah ini, guru dapat lebih mudah mengintegrasikan
cerita rakyat dalam kurikulum dan memanfaatkan metode ini untuk
mempromosikan pendidikan karakter yang lebih baik. Selain itu, pengembangan
alat penilaian yang efektif sangat penting untuk mengevaluasi dampak metode
pengajaran cerita rakyat terhadap perkembangan karakter siswa. Instrumen
penilaian yang dirancang dengan baik akan memungkinkan guru untuk
mengukur sejauh mana metode ini berhasil dalam membentuk nilai-nilai moral
dan keterampilan sosial siswa. Dengan adanya penilaian yang komprehensif,
guru dapat memantau kemajuan siswa dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas metode pengajaran, sehingga dapat
memaksimalkan manfaat pembelajaran cerita rakyat dalam pendidikan di
sekolah dasar.

4. Kesimpulan

Metode pengajaran yang beragam, seperti penggunaan cerita rakyat,
memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan pengalaman belajar
yang dinamis dan menarik. Cerita rakyat memungkinkan penerapan berbagai
pendekatan, termasuk bercerita, diskusi, dan aktivitas kreatif, yang dapat
menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Selain meningkatkan
keterlibatan siswa, cerita rakyat juga memiliki potensi besar dalam pendidikan
karakter. Melalui cerita yang mengandung nilai-nilai moral dan etika, siswa
dapat mempelajari prinsip-prinsip seperti kejujuran, keberanian, dan kerjasama,
yang penting untuk pembentukan karakter mereka. Cerita rakyat membantu
siswa tidak hanya memahami budaya dan sejarah, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, implementasi
metode pengajaran cerita rakyat menghadapi beberapa tantangan, termasuk
keterbatasan pelatihan guru dan sumber daya yang tersedia. Guru seringkali
kurang familiar dengan cara mengintegrasikan cerita rakyat ke dalam kurikulum
atau tidak memiliki materi yang sesuai. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan pengembangan program pelatihan yang fokus pada pemahaman dan
penggunaan cerita rakyat secara efektif. Meskipun menghadapi tantangan
seperti kurangnya pelatihan guru dan sumber daya, pendekatan ini dapat
menjadi alat yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan budaya
kepada siswa. Dengan dukungan yang memadai melalui pelatihan dan
pengembangan kurikulum yang relevan, metode ini dapat memperkaya
pengalaman belajar dan mendukung pertumbuhan karakter siswa secara
holistic. Selain itu, penyediaan akses ke sumber daya yang berkualitas dan
adaptasi kurikulum yang mengintegrasikan cerita rakyat dengan materi
pelajaran lain akan memperkuat penerapan metode ini. Dengan dukungan yang
tepat, metode pengajaran cerita rakyat dapat secara signifikan meningkatkan
pengalaman belajar dan pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.
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